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Prajurit Timah yang Tangguh


Mata anak laki-laki yang berulang tahun mulai bersinar. 
Di atas meja ada sebuah kotak berisi 25 prajurit timah. 
Prajurit timah mengenakan seragam mewah berwarna 
merah dan biru. Mereka juga semua memiliki senapan 
heroik. Seorang tentara kehilangan satu kaki. Bocah itu 
sama sekali tidak keberatan. Itu membuat prajurit ini 
istimewa dan sangat tangguh.


Prajurit berkaki satu itu melihat sekeliling. Di atas meja 
ada kastil kardus dengan penari kecil yang manis di 

dalamnya. Dia mengenakan 
gaun yang indah. Di rambutnya 
dia mengenakan pita emas. 
Bam! Prajurit itu langsung 
jatuh cinta. Dia adalah wanita 
yang sempurna untukku, ”
tentara itu menghela nafas, 
tidak bisa mengalihkan 

pandangan darinya.


Malam datang. Anak laki-laki itu harus pergi tidur. Dia 
menempatkan prajurit khusus di ambang jendela. Orang-



orang pergi tidur, tapi mainannya tidak. 
Sekarang saatnya mereka bersenang-
senang. Hanya prajurit berkaki satu 
yang tidak bergerak. Ia terus menatap 
gadis itu. Betapa dia ingin memeluknya, 
tetapi dia terlalu malu untuk bertanya. 
Setan kecil di dalam kotak melihat 
prajurit itu memandangi penari itu 
dengan tergila-gila. Hentikan', dia 
memerintahkan prajurit itu. Setan kecil 
itu sendiri diam-diam tergila-gila pada 
gadis itu. Dan dia mengenalnya lebih lama daripada 
prajurit itu. Berhenti, atau kamu akan menyesalinya', 

setan kecil itu mengancam. 
Hentikan segera!


Di pagi hari sesuatu yang buruk 
terjadi. Jendela terbang terbuka. 
Tidak pasti apakah ini karena 
hembusan angin… atau apakah 
setan kecil ada hubungannya 
dengan itu? Prajurit timah itu 

jatuh dari ambang jendela dan mendarat di trotoar. 
Disana prajurit itu tergeletak, dan seolah-olah itu tidak 
cukup buruk, hujan mulai turun. Dua anak laki-laki 
melihat tentara itu dan membawanya pergi. Ayo kita 
buat perahu dari kertas,” teriak salah satu anak laki-laki 
kegirangan. Lalu kita akan menempatkan tentara di 
dalamnya dan membiarkannya berlayar ke selokan jalan. 
Tidak lebih cepat diucapkan daripada dilakukan. Prajurit 
timah itu berlayar dengan perahu kecil ditengah 



guyuran air hujan disepanjang 
tepi trotoar dan langsung masuk 
ke saluran pembuangan. Seekor 
tikus jelek sedang menunggunya 
disana. Kamu harus membayar ke 
saya untuk berlayar disini,' tikus 
itu mendesis. Tetapi prajurit itu 
tidak punya uang dan dengan 
berani berhasil melarikan diri dari 
tikus itu dengan kecepatan tinggi.


Perahu kertas menjadi semakin 
basah. Mereka sekarang berlayar 
menuju laut. Akhirnya, perahu 
tidak bisa lagi menahan prajurit 
itu. Prajurit timah perlahan 
tenggelam ke dasar. Disana 
berenang seekor ikan yang 
sangat gemuk. Gluk, gluk, dan 
prajurit timah itu hilang! Ikan itu 

mengira itu camilan yang enak.


Tapi cerita tidak berakhir di situ. Ikan itu ditangkap dan 
dijual di pasar. Ibu anak laki-laki sedang berjalan 
disana. Dia akan membuat sesuatu yang enak malam ini. 
Dan ini adalah ikan yang bagus. Saat menyiapkan ikan, 
dia menemukan prajurit timah. Itu cukup mengejutkan!


Anak laki-laki itu sangat senang bisa kembali dengan 
prajurit timahnya, yang juga sangat senang. Sekarang 
setelah dia selamat dari semua bahaya, dia berani 



meminta gadis penari itu untuk menikah dengannya. 
Bocah itu juga telah menempatkan mereka sangat dekat. 
Setan kecil melihat ini dan terkejut. Dia melompat keluar 
dari kotaknya dan menjatuhkan prajurit timah itu ke 
tungku kayu. Dia juga menabrak penari. Gadis penari 
berputar dan jatuh kepelukan prajurit timah itu. 
Akhirnya mereka bersama selamanya! Keesokan harinya, 
bocah itu tidak pernah melihat prajurit atau penarinya 
lagi. Tapi apa yang dia temukan di tungku adalah hati 
timah yang indah dengan busur emas.



